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IDENTIFIKASI POTENSI KEGIATAN PEMBANGUNAN SEKTOR MARITIM 

BERBASIS MINAPOLITAN DI KECAMATAN BRONDONG 

 

Perbandingan kepentingan faktor dalam Prioritas Pengembangan Potensi Kegiatan Ekonomi Maritim 

Berbasis Minapolitan Di Kecamatan Brondong. 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Nama/Alamat Kantor : 

Jabatan  : 

Pendidikan/Profesi : 

 

Petunjuk Umum` 

Quesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh nilai perbandingan antar beberapa faktor yang ditinjau 

dari segi pentingnya faktor tersebut terhadap faktor lainnya dalam menentukan penilaian prioritas 

arahan pengembangan potensi kegiatan ekonomi maritim. Dalam kasus ini telah dirumuskan beberapa 

faktor yang dianggap dapat berpengaruh dan perlu dipertimbangkan dalam proses pengembangan 

potensi kegiatan ekonomi marritim berbasis minapolitan di Kecamatan Brondong. 

 

Tabel 1 Kriteria, Sub Kriteria, Sub-Sub Kriteria Konsep Minapolitan Kec. Brondong  

 

Kriteria 
Sub Kriteria Sub-Sub Kriteria 

Arahan 

Alternatif 

Kegiatan 

Penangkapan 

Ikan 

Sarana Dan Prasarana 

Aksesbilitas  

Kenyamanan Dan Keamanan 

Penyediaan Fasilitas Sarana 

Penunjang Penangkpan Ikan 

seperti (Pabrik ES mandiri, 

Galangan Kapal, POM Mini, 

Bengkel Kapal, Toko 

Perlengkapan Nelayan, dll) 

Kebersihan 

Pengembangan SDA dan 

SDM 

Kajian Keilmuan Penunjang 

Minapolitan 

Pelatihan dan Penyuluhan 

Ekonomi 
Bantuan atau pinjaman kepada 

nelayan 
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Kriteria 
Sub Kriteria Sub-Sub Kriteria 

Arahan 

Alternatif 

Penetapan kebijakan harga 

penjualan ikan  

Wisata Bahari 

Sarana Dan Prasarana 

Aksesbilitas  

Kenyamanan, Keamanan, dan 

Kebersihan Kawasan Wisata  

Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

Penunjang Kegiatan Wisata Bahari 

Pengembangan SDA dan 

SDM 

Kajian IPTEK terkait wisata bahari 

Pelatihan dan Penyuluhan 

Ekonomi 

Promosi Wisata 

Kegiatan PKL 

Kelayakan Tarif Tiket  

Tempat 

Pelelangan 

Ikan (TPI) 

Sarana dan Prasarana 

Aksesbilitas  

Kenyamanan, Keamanan, dan 

Kebersihan TPI 

Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

Penunjang TPI 

Pengembangan SDM Pelatihan dan penyuluhan 

Ekonomi 

Penetapan harga jual produksi 

perikanan 

Mengembangkan jangkauan 

pasar terutama produk hasil 

olahan perikanan 

Promosi Pemasaran Ikan 

Sumber : Wawancara Para Ahli dan Berbagai Literatur 
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Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 

Untuk mengetahui Prioritas Pengembangan Potensi Kegiatan Ekonomi Maritim Berbasis 

Minapolitan Di Kecamatan Brondong, manakah yang lebih penting antara KRITERIA A atau 

KRITERIA B dan berikan skor penilaian anda (antara 1 s/d 9). 

Keterangan untuk Jawaban:  

Tingkat 
 Kepentingan 

Definisi Keterangan 

1 
Tingkat elemen sangat penting. Kedua elemen menyumbang sama besar 

pada sifat tersebut. 

3 
Satu elemen lebih sedikit penting 
dibandingkan dengan elemen lain. 

Pengalaman menyatakan sedikit 
memihak elemen lain. 

5 
Satu elemen sesungguhnya lebih 
penting dibandingkan elemen lain. 

Pengalaman secara kuat memihak 
elemen lain. 

7 
Satu elemen jelas lebih penting 
dibandingkan elemen lain. 

Pengalaman secara kuat disukai dan 
didominasi dalam praktek. 

9 
Satu elemen mutlak lebih penting 
dibandingkan elemen lain. 

Pengalaman menyatakan satu elemen 
jelas lebih penting. 

2,4,6,8 
Nilai tengah diantara dua nilai 
yang berdampingan. 

Nilai diberikan jika diperlukan kompromi. 

Sumber: Saaty, 2008 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

Buatlah tanda contreng ( x ) pada kolom pilihan yang telah disediakan! 

 

Pertanyaan : 

 Berdasarkan latar belakang keahlian dan pengetahuan Bapak/Ibu, serta mempertimbangkan 

segala informasi yang Bapak/Ibu anggap benar sebagaimana telah ditunjukan dari pendidikan dan 

pengalaman Bapak/Ibu. 

 "Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan berikut ini dan memberi skala perbandingan 

tingkat ke”penting”an pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan skor kriteria penilaian dan 

yang dinyatakan dalam skala pembanding. 
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I. PENILAIAN KRITERIA 

Diantara faktor penentu prioritas arahan pengembangan potensi ekonomi maritim berbasis 

minapolitan di bawah ini, manakah yang lebih penting di pertimbangkan dengan seberapa penting? 

No Kriteria A Bobot Kriteria B 

1. 
Kegiatan 

Penangkapan Ikan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Wisata Bahari 

2. 
Kegiatan 

Penangkapan Ikan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) 

3. Wisata Bahari 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) 

 

II. PENILAIAN SUB KRITERIA 

2.1. Diantara sub faktor kriteria kegiatan penangkapan ikan di bawah ini, manakah yang lebih penting 

di pertimbangkan dan seberapa penting? 

No Kriteria A Bobot Kriteria B 

1. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 Pengembangan SDA 

dan SDM 

2. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 

3. 
Pengembangan SDA 

dan SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 

 

2.2. Diantara sub faktor kriteria wisata bahari di bawah ini, manakah yang lebih penting di 

pertimbangkan dan seberapa penting? 

No Kriteria A Bobot Kriteria B 

1. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 Pengembangan SDA 

dan SDM 

2. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 

3. 
Pengembangan SDA 

dan SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 

 

2.3. Diantara sub faktor kriteria tempat pelelangan ikan (TPI) di bawah ini, manakah yang lebih penting 

di pertimbangkan dan seberapa penting? 

No Kriteria A Bobot Kriteria B 

1. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 Pengembangan 

SDM 

2. Sarana dan Prasarana  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 

3. Pengembangan SDM 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonomi 
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